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AGENDA KOTA

Untuk pemasangan info agenda kota,
hubungi mbak Nining.

Tlp: 031 8202017, 031 70339495, 081 23204290
Fax: 031 8250090

TPA Benowo

Sulit untuk

Zero Waste

Terkait Bulan Mutu Indonesia
SURABAYA - Supaya masyarakat aware

dengan produk yang sudah memiliki label Standar
Nasional Indonesia (SNI), Masyarakat Stan-
dardisasi Indonesia (Mastan) menggelar road show
sosialisasi di lima kota. Kemarin, road show itu
mampir di Surabaya. Di Kota Pahlawan, Mastan
memilih menggelarnya di Royal Plaza. “Kami pilih
mal karena Surabaya sudah masuk katagori kota
metropolitan, dimana mal menjadi pusat orang-
orang yang konsumtif,” kata Nur Hidayati,
sekretaris Mastan Pusat, kemarin (22/11).

Dikatakannya, sasaran sosialisasi mengguna-
kan produk SNI adalah konsumen. Dengan meng-
gelarnya di mal maka Mastan bisa bertemu de-
ngan end user langsung. “Orangtua yang selama
ini menjadi eksekutor dalam rumah tangga ada-
lah sasaran utama. Anak-anak juga tak boleh
kita lupakan, karena mereka masuk jajaran kon-
sumen,” lanjut perempuan berjilbab ini.

Selain Surabaya, sosialisasi juga digelar di Ma-
kassar, Palembang, Semarang dan Bandung. Se-
tiap kota berbeda model sosialisasinya, tergan-
tung tipikal masyarakatnya. Di Bandung, sosia-
lisasi menggunakan produk SNI dilakukan de-
ngan gerak jalan sehat sambil membagi stiker.
Di Palembang, sosialisasi dilakukan dengan tu-
run ke jalan.”“Saat di Palembang kita malah
dikira melakukan demo,” sambung Nur.

Dalam sosialisasi kemarin pengunjung Royal
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SOSIALISASI: Pengunjung Royal Plaza dilibatkan dalam pengenalan produk yang ber-SNI, kemarin.

Mastan Sosialisasi Label SNI di Mal
dilibatkan dalam beragam games. Pengunjung
anak-anak ditantang lomba mencari tulisan SNI
di sebuah poster besar. Kalau yang sudah dewasa
atau para orangtua, diberikan games yang lebih
berbobot, yaitu mencari aneka produk yang ada
label SNI-nya. “Susah sekali nyarinya, karena
tulisannya kecil sekali,” kata Natalia Anna, salah
satu pengunjung yang terpaksa harus melotot
lama karena tulisan SNI di sebuah minuman
kemasan dipasang dengan huruf sangat kecil.

Ketua Mastan Korwil Jatim, Muhammad Rosia-
wan, mengatakan, sosialisasi ini juga digelar dalam
rangka Bulan Mutu Indonesia yang jatuh setiap
November. Melalui sosialisasi ini, dia berharap
masyarakat Surabaya mengetahui bahwa produk
yang sebaiknya digunakan maupun konsumsi
adalah yang sudah ber-SNI. “Kalau sudah ada label
SNI-nya, berarti produk itu dijamin keamanannya,
kesehatannya maupun kualitasnya,” kata Rosiawan.

Ditambahkannya, setelah masyarakat paham
dengan SNI diharapkan mereka membeli produk
yang sudah berstandar nasional. Selanjutnya,
Mastan akan bergerak terus melakukan edukasi
ke kalangan pelajar maupun mahasiswa tentang
pentingnya produk SNI. (opi)

Pengolahan sampah men-
jadi zero waste itu telah
diterapkan di Singapura.
Seharusnya di Surabaya
bisa karena Singapura
bisa. Masalahnya apakah
jenis sampah di sini de-
ngan di Singapura sama.

JAINI

jee_radarsurabaya@yahoo.com

SURABAYA - Pansus
rencana kerja sama inves-
tasi infrastruktur di TPA
Benowo, mulai ragu-ragu
dengan sikapnya sendiri.
Dilaksanakannya lelang
investasi di TPA Benowo
diharapkan agar pengo-
lahan sampah menjadi zero
waste. Namun teknologi ini
masih diragukan bisa dite-
rapkan di Indonesia.

Pekan lalu pansus meng-
adakan kunjungan kerja
(kunker) soal sampah ke
Bekasi. Di kota ini dilihat
pengelolaan sampah di
Bantar Gebang. Di TPA
tersebut juga telah dila-
kukan pengolahan sampah
dengan mengelolanya
menjadi listrik. “Tapi di sa-
na ternyata juga tidak bisa
zero waste,” kata Wakil
Ketua Pansus Akhmad Su-
yanto, kemarin (22/11).

Karena itu, pihaknya
menjadi tidak yakin sam-
pah di TPA akan bisa di-
ubah menjadi listrik akan
menjadikan TPA Benowo
zero waste. Akhmad Suyan-
to menerangkan dengan
pengolahan menjadi listrik,
tetap menyisakan sampah.
Artinya tidak semua sam-

pah bisa diolah dijadikan
listrik. “Padahal keinginan
pansus adalah zero waste.
Ini yang jadi membingung-
kan,” terusnya.

Mantan anggota Komisi
A itu tidak yakin apakah
pengolahan sampah sam-
pai zero waste bisa diterap-
kan di Surabaya. Namun,
menurut dia, pengolahan
sampah dengan cara itu
telah diterapkan di Singa-
pura. “Seharusnya di Sura-
baya bisa karena Singa-
pura bisa. Masalahnya
apakah jenis sampah di
sini dengan di Singapura
sama,” jabar dia.

Keraguan pihak legisla-
tif semakin tambah besar
karena listrik yang dihasil-
kan juga tidak besar. Akh-
mad Suyanto yang juga wa-
kil ketua DPRD Surabaya
ini berujar, energi listrik
yang bisa dihasilkan dari
pengelolaan sampah ada-
lah secara bertahap.

Pasalnya, masalah lis-
trik ini sebelumnya pernah
dikeluhkan. Sebab, lanjut
dia, jika pengelolaan sam-
pah dijadikan listrik, per-
tanyaannya listrik itu
akan dijual ke mana. (*)
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Akhmad Suyanto

Peringati Hari Pahlawan 10 November

KB-TK Islam Dwi Matra Surabaya Gelar Seni Lintas Budaya
UNTUK menanamkan rasa patriotisme dan

arti perjuangan dalam merebut serta memerta-
hankan kemerdekaan, siswa KB-TK Islam Dwi
Matra Surabaya mengadakan Gelar Seni Lintas
Budaya, Sabtu (21/11). Mengusung tema “Se-
mangat Arek-arek Suroboyo Dalam Memperta-
hankan dan Melestarikan Seni Budaya Bangsa”
berbagai kegiatan pun ditunjukkan oleh murid-

murid sekolah di kawasan Jl Ir Anwari 10 Su-
rabaya ini, seperti pameran hasil karya seni,
tampilan kreasi budaya, belajar membatik, serta
kegiatan bazaar makanan daerah.

Menurut kepala sekolah Dra Hj Luciana Hen-
drawati, selain menanamkan rasa patriotisme,
anak-anak juga diajak untuk lebih mengenal bu-
daya bangsa. “Ini salah satu wujud dan motivasi

Lagu kebangsaan Indonesia Raya diawal acara yang
dinyanyikan seluruh murid dan guru.

Anak-anak memainkan alat musik angklung dengan
busana khas daerah Papua.

Tidak hanya teori, anak-anak pun diajak praktik
dalam membuat batik.

Stan kain batik yang memikat pengunjung.

Aneka macam bubur daerah yang meramaikan stan
bazaar makanan.

Temu Alumni-
Dies Natalis ITS ke-49

DALAM rangkaian acara Dies
Natalis Institut Teknologi Sepu-
luh Nopember Surabaya (ITS) ke-
49, Ikatan Alumni (IKA) ITS Wi-
layah Jawa Timur mengadakan
Temu Alumni dengan tema ”Per-
sembahanku” sebagai ajang sila-
turrahim alumni dan persem-
bahan untuk ITS. Dilaksanakan
tanggal 28 Nopember 2009 berlo-
kasi di kampus ITS Sukolilo (La-
pangan Upacara) mulai pukul
17.00 – selesai. Acara ini akan
dimeriahkan oleh Tri Utami, Loe-
drok Tjap Tugu Pahlawan, Mas-
ter Band, Talent Show Alumni.
Tersedia puluhan door prize dan
grand prize sepeda motor untuk
jurusan yang hadir dengan alum-
ni terbanyak. Acara ini juga di-
pastikan akan dihadiri M Nuh,
Mendiknas yang juga alumni ITS.

Registrasi hari H mulai jam
17.00 atau setiap saat melalui sms,
ketik : Daftar#Nama&Kota#Ju-
rusan&Angkatan kirim ke 0857
300 000 34. Informasi hubungi :
Syafi’i 08563300690, Nita 085631-
34834, Wisnu 0811378902. (nin/*)

kami terhadap anak didik untuk mengisi dan
memertahankan kemerdekaan, dan perjua-
ngan yang kita kenalkan saat ini adalah men-
jaga serta melestarian seni dan budaya bangsa”
tuturnya. (ind/*)

Info pemuatan kegiatan pendidikan hubungi:
Heri: 031 78147030, 081 803050959 Indra: 081 21624879, 031 71107644
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ANTUSIAS: Dalam menyambut Idul Adha
1430 H, Baitul Maal Hidayatullah (BMH)
Surabaya, mengadakan lomba merebahkan
hewan kurban, kemarin (22/11). Bertempat
di halaman kampus Pondok Pesantren
Hidayatullah Surabaya, para peserta yang
terdiri dari anak-anak SMA ini terlihat
bersemangat mengikuti tahapan lomba yang
harus dijalani. (sie)


